
CEO ERA BARU (Pengetahuan tentang Manusia) 

Silakan Bagikan dengan Orang Lain 

Pilihan 18 buku ini dari lebih dari 55-60 buku yang saya baca dalam 30 
tahun terakhir, tidak termasuk buku teknis, adalah suatu keharusan 

untuk Anda, keluarga Anda, dan kepemimpinan Anda di tempat kerja. 

Ini adalah keterampilan yang sangat dapat dialihkan dan akan membuat 
Anda sangat sukses dalam peran apa pun yang Anda pilih serta 

memungkinkan Anda memiliki Hubungan dan pernikahan yang Hebat 

Setiap Orang Berkomunikasi, Sedikit yang Terkoneksi oleh John Maxwell 

DETAILED DECK: Setiap Orang Berkomunikasi, Sedikit yang Terkoneksi oleh John Maxwell  

Slide 1: Judul Slide Judul: Setiap Orang Berkomunikasi, Sedikit yang Terkoneksi Penulis: John C. 
Subjudul Maxwell: Apa yang Dilakukan Orang Paling Efektif Secara Berbeda Gambar: Foto Maxwell 

atau grafik komunikasi 

Slide 2: Pesan Inti Poin Utama: Komunikasi tidak sama dengan 
koneksi. Kutipan Kunci: “Menghubungkan adalah kemampuan untuk mengenali orang dan 
berhubungan dengan mereka dengan cara yang meningkatkan pengaruh Anda terhadap mereka.” 

Slide 3: 5 Prinsip Menghubungkan Menghubungkan Meningkatkan Pengaruh dalam Setiap 
Situasi Menghubungkan Semua Tentang Orang Lain Menghubungkan Melampaui Kata-kata 

Menghubungkan Selalu Membutuhkan Energi Menghubungkan Lebih Banyak Keterampilan daripada Bakat Alami

Slide 4: Prinsip 1 – Pengaruh Melalui Koneksi Setiap orang yang terhubung
meningkatkan kemampuan mereka untuk memimpin dan mempengaruhi. Orang tidak akan mengikuti Anda jika mereka tidak

merasa terhubung dengan Anda.

Slide 5: Prinsip 2 – Fokus pada Orang Lain Beralih dari "saya" ke "Anda" dalam percakapan.
Menjadi benar-benar tertarik pada pemikiran, perasaan, dan nilai orang lain.



Slide 6: Prinsip 3 – Melampaui Kata-kata Aturan 7–38–55: 7% kata-kata 38% nada suara 
55% bahasa tubuh Gunakan ekspresi wajah, postur, dan kontak mata untuk 
menyampaikan keaslian. 

Slide 7: Prinsip 4 – Energi Diperlukan Menghubungkan membutuhkan usaha dan kesengajaan. 
Persiapkan, amati, dan tanggapilah secara dinamis. 

Slide 8: Prinsip 5 – Keterampilan Lebih Berarti dari Bakat Anda bisa belajar untuk menghubungkan lebih baik. Latihan 

membuat koneksi menjadi lebih alami. 

Slide 9: 5 Praktik Penghubung Penghubung Terhubung di Dasar yang Sama 
Penghubung Mengusahakan untuk Tetap Sederhana Penghubung Menciptakan 
Pengalaman yang Menyenangkan bagi Semua Penghubung Menginspirasi Orang Penghubung Menjalani Apa yang Mereka Komunikasikan 

Mereka Berkomunikasi

Slide 10: Praktik 1 – Dasar Bersama Temukan minat atau pengalaman yang sama. Ajukan 
pertanyaan untuk mengungkapkan apa yang Anda miliki bersama.

Slide 11: Praktik 2 – Tetap Sederhana Kejelasan adalah segalanya. Gunakan bahasa yang sederhana dan jelas.

Hindari jargon dan penjelasan berlebihan.

Slide 12: Praktik 3 – Pengalaman Menyenangkan Jadilah menarik dan empatik. Gunakan 
cerita dan humor. Ciptakan koneksi emosional.

Slide 13: Praktik 4 – Menginspirasi Orang Bagikan semangat Anda. Percayalah pada orang lain dan angkat 
mereka. Gambarkan gambaran masa depan yang lebih baik.

Slide 14: Praktik 5 – Hidupkan Keluar Jadilah otentik dan konsisten. Dukung kata-kata Anda dengan tindakan.
dengan tindakan.  

Slide 15: Menghubungkan Satu-satu, dalam Kelompok, dan dengan Audiens Satu-satu: 
Dengarkan dengan baik, tunjukkan empati. Kelompok: Dorong masukan, baca energi. Audiens: 

Gunakan cerita dan isyarat visual untuk meningkatkan pesan.  

Slide 16: Hambatan untuk Terhubung Mementingkan diri sendiri Kurangnya persiapan Pendengaran buruk 

sinyal campur aduk (bahasa tubuh vs. kata-kata) Slide 

 Slide 17: Pemikiran Akhir Ringkasan: Semua orang berbicara, tetapi sedikit yang terhubung. Untuk memimpin, mempengaruhi, 

dan membangun hubungan yang kuat, kuasai seni menghubungkan. 



Slide 12: 11 – Berbagi Rahasia dengan Seseorang Membangun kepercayaan dan 
kedekatan Membuat orang merasa penting dan diterima  

Slide 13: 12 – Gali Emas dari Niat Baik Anggap niat positif Fokus pada hati orang lain, 
bukan hanya tindakan mereka  

Slide 14: 13 – Jangan Terlalu Fokus pada Diri Sendiri Berfokuslah pada orang lain, jangan 
egois Utamakan melayani daripada dilayani  

Slide 15: 14 – Lakukan untuk Orang Lain Apa yang Mereka Tidak Bisa Lakukan Sendiri 
Bertindaklah dengan kasih sejati Layanan tulus menciptakan ikatan yang langgeng  

Slide 16: 15 – Dengarkan dengan Hati Melampaui kata-kata Perhatikan emosi dan kebutuhan  

Slide 17: 16 – Temukan Kunci Hati Mereka Ketahui apa yang memotivasi mereka 
Sesuaikan pendekatan Anda untuk terhubung  

Slide 18: 17 – Jadi yang Pertama Membantu Ambil inisiatif untuk memberikan 
bantuan Membangun niat baik dan saling menghormati  

Slide 19: 18 – Berikan Nilai kepada Orang Bertanya: “Bagaimana saya bisa membuat 
hidup mereka lebih baik?” Tindakan kecil kebaikan sangat berarti  

Slide 20: 19 – Ingat Kisah Seseorang Tunjukkan perhatian Anda dengan mengingat nama, 
cerita, dan impian Membuat orang merasa diperhatikan dan didengar  

Slide 21: 20 – Ceritakan Kisah yang Baik Bagikan pengalaman pribadi untuk 
menginspirasi atau mengajar Membuat percakapan menjadi berkesan  

Slide 22: 21 – Memberi Tanpa Pamrih Hindari manipulasi Pemberian sejati tidak 
mengharapkan imbalan  

Slide 23: 22 – Pelajari Bahasa Mereka Berbicara dengan cara yang sesuai dengan nilai 
dan kepribadian mereka Kecerdasan emosional adalah kunci  

 Slide 24: 23 – Jadilah Teman Bicara yang Menyenangkan Bawa energi, humor, 
dan empati Buat percakapan menjadi ringan, positif, dan menarik  

Slide 25: 24 – Soroti Kekuatan Orang Lain Highlight kelebihan mereka Menguatkan rasa 
percaya diri dan harga diri mereka  

Slide 26: 25 – Bantu Orang Lain Menang Rayakan kesuksesan mereka Jadilah pemandu sorak dan sistem 
dukungan mereka Slide 27: Ringkasan – Inti dari Menang Bersama Orang Lain Adalah perhatian tulus, dorongan 
yang konsisten, dan tindakan yang disengaja Hubungan berkembang ketika orang merasa 



Slide 28 yang Berharga: Kutipan Akhir “Orang tidak peduli seberapa banyak yang Anda 
tahu sampai mereka tahu seberapa banyak Anda peduli.” — John Maxwell 

Psikologi Harga Diri – Nathaniel Branden 
Berikut adalah garis besar presentasi detail tentang "Psikologi Harga Diri"—terinspirasi 
oleh prinsip-prinsip psikologis inti dan karya berpengaruh dari Nathaniel Branden (yang 
juga menulis Psikologi Harga Diri). Versi ini disusun untuk kejelasan, kedalaman, dan 
pemahaman praktis. Judul Dek: Psikologi Harga Diri Memahami Ilmu tentang Nilai dan 
Harga Diri Manusia  

Slide 1: Pengantar Apa itu Harga Diri? Harga diri adalah penilaian keseluruhan seseorang terhadap 
nilai dirinya sendiri. Ini mempengaruhi pikiran, emosi, motivasi, dan perilaku kita. Mengapa Penting: 
Ini membentuk cara kita berinteraksi dengan diri sendiri, orang lain, dan dunia.  

Slide 2: Definisi Inti Definisi Nathaniel Branden: “Harga diri adalah kecenderungan untuk merasakan diri 
sendiri sebagai mampu menghadapi tantangan hidup dasar dan layak untuk kebahagiaan.” Dua 
Komponen: Efikasi Diri – Kepercayaan pada kemampuan kita untuk berpikir dan bertindak dengan 
efektif Rasa Hormat Diri – Kepercayaan pada hak kita untuk bahagia dan hidup dengan martabat 

Slide 3: Asal Usul Harga Diri Dimulai sejak masa kanak-kanak: Kasih sayang orang tua, 
dukungan, validasi Pengalaman sukses, otonomi Dipengaruhi oleh: Dinamika keluarga 
Interaksi sosial Pendidikan, media, budaya 

Slide 4: Peran Kesadaran Harga diri berakar pada kesadaran dan kesadaran kehendak. 
Kita harus terlibat aktif dalam kehidupan—berpikir, memilih, bertindak. Semakin sadar 
kita, semakin kita mengendalikan harga diri kita. 

Slide 5: Dialog Batin Harga diri dibentuk oleh percakapan internal kita. Bicara diri yang 
mendukung vs. menyalahkan Pikiran seperti “Aku bisa mengatasinya” atau “Aku tidak 
berharga” Mengubah bicara diri mengubah harga diri seiring waktu. 

Slide 6: Harga Diri Sehat vs. Tidak Sehat Sehat: Berakar pada kenyataan Fleksibel dan 
tangguh Mendukung pertumbuhan dan koneksi Tidak Sehat: Berlebihan atau kurang 
Bergantung pada persetujuan atau pencapaian Rentan terhadap penolakan dan kegagalan 

Slide 7: Dampak Harga Diri Kesehatan Emosional: Ketahanan lebih besar terhadap stres Risiko 
lebih rendah untuk kecemasan dan depresi Hasil Perilaku: Keberanian mengambil risiko Inisiatif 
dan kepemimpinan Hubungan: Batas yang lebih baik Komunikasi otentik Slide 8: Praktik untuk 
Membangun Harga Diri Kesadaran Diri: Menulis jurnal, refleksi Hidup jujur: Kesesuaian antara 
nilai dan perilaku Penetapan tujuan: Tujuan dan kemajuan yang jelas Afirmasi: Pernyataan positif 
dan berbasis realitas Tanggung Jawab: Mengakui pilihan dan hasil Slide 



Slide 5: Motivasi Berdasarkan Kebutuhan yang Berbeda Pria: Termotivasi dengan merasa 
dibutuhkan dan dipercaya. Wanita: Termotivasi dengan merasa dihargai dan dipahami. Ide 
inti: Jangan mencoba mengubah satu sama lain — hargai dan dukung sifat masing-masing. 

Slide 6: Menilai Poin dengan Cara Berbeda Wanita: Menghargai banyak tindakan kecil 
cinta. Pria: Berpikir bahwa tindakan besar memberikan lebih banyak poin. Kenyataannya: 
Dalam penilaian emosional wanita, setiap tindakan cinta = 1 poin. 

Slide 7: Konsep Tangki Cinta Kedua pasangan memiliki tangki cinta emosional. Mengisi 
tangki = memenuhi kebutuhan emosional secara konsisten. Ketika tangki kosong, terjadi 
kesalahpahaman dan penarikan diri. 

Slide 8: Meminta Dukungan Pria sering menunggu untuk diminta atau merasa dikritik jika wanita meminta. 
Wanita harus menggunakan permintaan yang jelas dan tidak menuntut. Ungkapan terbaik: “Apakah kamu 
bersedia...?” Hindari: “Kamu tidak pernah...” atau “Mengapa kamu tidak bisa...” 

Slide 9: Teori Karet (Pria) Pria terkadang menarik diri untuk mendapatkan kembali 
kemandirian. Bukan penolakan — hanya penyegaran emosional. Wanita sebaiknya tidak 
mengejar; berikan ruang untuk kembali terhubung. 

Slide 10: Teori Gelombang (Wanita) Wanita mengalami "gelombang" emosional — naik 
dan turun. Saat berada di titik rendah, mereka membutuhkan dukungan emosional, 
bukan nasihat. Pria sebaiknya mengakui perasaan dan bersabar. 

Slide 11: Kebutuhan Emosional Kebutuhan Utama Pria: Kepercayaan Penerimaan 
Penghargaan Kekaguman Persetujuan Dorongan Kebutuhan Utama Wanita: Perhatian 
Pemahaman Penghormatan Pengabdian Validasi Kepastian 

Slide 12: Penyelesaian Konflik Hindari menyalahkan dan berikan asumsi niat baik. Gunakan pernyataan “Saya merasa” 
daripada “Anda membuat saya merasa…” Tunjukkan usaha untuk memenuhi kebutuhan sebelum membahas kegagalan. 

Slide 13: Aturan 90/10 Fokus pada 90% yang bisa Anda berikan, bukan pada 10% yang kurang. Setiap pasangan 
harus bertanggung jawab untuk menciptakan cinta. Mengharapkan kesempurnaan = jalan menuju kekecewaan. 

Slide 14: Penerapan dalam Kehidupan Sehari-hari Latih empati — lihat dari sudut 
pandang orang lain. Jadwalkan waktu untuk berbicara tanpa gangguan. Rayakan 
perbedaan daripada berdebat tentangnya. 

Slide 15: Kesimpulan Pria dan wanita memiliki cara berpikir yang berbeda — tidak lebih baik atau lebih buruk. 
Memahami dan beradaptasi dengan perbedaan ini adalah kunci. Rasa hormat, komunikasi, dan usaha 
bersama membangun cinta yang abadi. “Jangan coba mengubah satu sama lain; tumbuh bersama.” 



Pembicaraan Tipe– Otto Kroeger dan Janet Thuesen 

Berikut adalah presentasi rinci tentang Pembicaraan Tipe oleh Otto Kroeger dan Janet M. 
Thuesen, yang membahas Indikator Tipe Myers-Briggs (MBTI) dan bagaimana tipe 
kepribadian mempengaruhi komunikasi, pekerjaan, dan hubungan. PEMBICARAAN TIPE – 
PRESENTASI RINCI Oleh Otto Kroeger & Janet M. Thuesen  

1. PENGANTAR PEMBICARAAN TIPE Tujuan: Menjelaskan MBTI sebagai alat untuk 
memahami perbedaan kepribadian. Sasaran: Meningkatkan komunikasi, kerja tim, dan 
kesadaran diri melalui tipe psikologis. Dasar: Teori tipe psikologis Carl Jung yang 
diadaptasi oleh Isabel Briggs Myers. 

 2.EMPAT DIMENSI MBTI Setiap orang memiliki preferensi dalam 4 dikotomi, menghasilkan 16 tipe 
kepribadian yang unik. 1. Sumber Energi (E/I): Ekstroversi (E): Fokus pada dunia luar; berorientasi 
tindakan. Introversi (I): Fokus pada dunia dalam; berorientasi pemikiran. 2. Pengumpulan 
Informasi (S/N): Pencerap (S): Fokus pada fakta, detail, praktikalitas. Intuisi (N): Fokus pada pola, 
kemungkinan, gambaran besar. 3. Pengambilan Keputusan (T/F): Pemikir (T): Logis, objektif, kritis. 
Perasaan (F): Nilai pribadi, empati, harmoni. 4. Struktur Kehidupan (J/P): Penilai (J): Terorganisir, 
terencana, tegas. Penerima (P): Fleksibel, spontan, adaptif. 

3.16 TIPE MBTI Setiap tipe adalah kombinasi unik dari 4 preferensi (misalnya, ISTJ, ENFP, 
dll.). Contoh: ISTJ ("Inspector"): Praktis, terorganisir, dapat diandalkan. ENFP 
("Inspirer"): Energik, imajinatif, berpusat pada orang. 

4.PRINSIP UTAMA TYPE TALK Tidak Ada Tipe yang Lebih Baik: Setiap tipe memiliki kekuatan dan 
kelemahan. Tipe ≠ Perilaku: Ini tentang preferensi, bukan kemampuan. Pertumbuhan Berasal dari 
Kesadaran: Memahami tipe Anda dan tipe orang lain mengurangi konflik dan meningkatkan sinergi. 

5. GAYA KOMUNIKASI BERDASARKAN TIPE Ekstrovert: Bicara untuk berpikir, ekspresif, membutuhkan 
interaksi verbal. Introvert: Berpikir untuk berbicara, reflektif, lebih suka tulisan atau pertemuan 
pribadi. Sensor: Menginginkan spesifik, detail, dan realisme. Intuitif: Menginginkan konsep, inovasi, 
dan kemungkinan. Pemikir: Menghargai logika dan keadilan. Perasa: Menghargai harmoni dan 
hubungan. Penilai: Lebih suka struktur dan keputusan. Penerima: Lebih suka opsi dan spontanitas. 

 6. TIPE DI TEMPAT KERJA Memahami tipe membantu dalam: Membangun tim 
Pengembangan kepemimpinan Resolusi konflik Perencanaan karir Layanan pelanggan 
Contoh: ESFJ berkembang dalam lingkungan terstruktur dan berorientasi pada orang. 
INTP lebih suka proyek mandiri yang didorong oleh ide. 



7. TIPE & STRES Dalam tekanan: Orang cenderung bergeser ke fungsi yang tidak mereka sukai. Ini 
menyebabkan konflik, kebingungan, dan salah komunikasi. Contoh: ESTJ mungkin menjadi kaku 
dan agresif saat stres. INFP mungkin menarik diri dan menjadi terlalu sensitif. 

8. MEMPERBAIKI HUBUNGAN DENGAN TIPE Kenali Perbedaan: Berhenti menilai, mulailah 
menghargai. Komunikasi Fleksibel: Sesuaikan pendekatan Anda dengan preferensi orang lain. Pola 
Pikir Bertumbuh: Setiap tipe bisa belajar untuk berkembang ke area yang kurang disukai. 

9. MBTI & PERTUMBUHAN PRIBADI Gunakan tipe sebagai titik awal, bukan kotak. 
Kembangkan kecerdasan emosional melalui kesadaran tipe. Renungkan bagaimana 
preferensi Anda mempengaruhi keputusan, hubungan, dan konflik. 

10. RINGKASAN PENTING Tipe ≠ Takdir: Ini adalah lensa untuk memahami, bukan batasan. Kenali 
Diri: Kesadaran akan tipe memupuk rasa percaya diri dan pertumbuhan. Kenali Orang Lain: 
Empati datang dari memahami perspektif yang berbeda. Penerapan adalah Kunci: Gunakan 
pengetahuan tipe untuk membangun tim, percakapan, dan kehidupan yang lebih baik. 

Di Luar Diri – Naomi Quenk 
Di sini ada paparan mendetail tentang "Di Luar Diri Kita: Kepribadian Tersembunyi Kita dalam Kehidupan 
Sehari-hari" oleh Naomi Quenk, yang mengeksplorasi bagaimana kita berperilaku di bawah tekanan melalui 
kerangka MBTI (Myers-Briggs Type Indicator): DECK: "Di Luar Diri Kita" oleh Naomi Quenk 

1. Gambaran Buku Penulis: Naomi L. Quenk Fokus: Mengeksplorasi fungsi inferior dalam 
tipologi Myers-Briggs. Tema: Bagaimana kepribadian kita berubah di bawah tekanan dan 
mengapa kita mungkin berperilaku "di luar diri kita." 

2. Penyegaran Kerangka MBTI Setiap orang adalah salah satu dari 16 tipe MBTI, yang berasal 
dari preferensi: E/I (Ekstraversi / Introversi) S/N (Sensasi / Intuisi) T/F (Berpikir / Merasa) J/P 
(Menilai / Mengamati) Fungsi Dominan: Cara utama kita berinteraksi dengan dunia. Fungsi 
Inferior: Paling tidak berkembang dan tidak sadar; diaktifkan saat stres. 

3. Apa itu Fungsi Inferior? Kebalikan dari fungsi dominan. Muncul saat stres atau kelelahan. 
Menyebabkan perilaku yang tidak biasa, tidak menentu, atau emosional. Contoh: 
Seorang INTJ (dengan Intuisi Introvert dominan) mungkin menunjukkan Sensasi 
Ekstravert saat stres—menjadi impulsif, boros, atau terlalu terstimulasi. 

4. Pemicu Fungsi Inferior Kelelahan, konflik, transisi kehidupan besar. Merasa terancam, 
tidak dihargai, atau kehilangan kendali. Ketidakmampuan menggunakan fungsi dominan 
atau tambahan secara efektif. 



5. Bagaimana Setiap Tipe Bereaksi Saat Stres Jenis MBTI Dominan Inferior Reaksi Stres ISTJ 
Si Ne Kecemasan, berpikir berlebihan ENFP Ne Si Obsesi terhadap fakta, visi sempit INFJ 
Ni Se Kelebihan, kesadaran berlebihan terhadap lingkungan ESTP Se Ni Paranoia, 
pemikiran fatalistik INTP Ti Fe Luapan emosi, hipersensitivitas ESFJ Fe Ti Pelepasan dingin, 
kritik berlebihan INTJ Ni Se Impulsif, perilaku ceroboh ISFP Fi Te Kontrol kaku, ledakan 

 6. “Kehilangan Diri” dalam Inferior Orang sering merasa malu atau bingung dengan perilaku 
ini. Dapat menyebabkan konflik interpersonal atau penyesalan. Mengenali pola ini 
membantu memulihkan kendali. 

7. Pertumbuhan Melalui Kesadaran Terima fungsi inferior sebagai bagian dari diri. Jangan 
ditekan—integrasikan seiring waktu. Gunakan reaksi stres sebagai sinyal untuk perawatan 
diri dan refleksi. Bangun kecerdasan emosional seputar pemicu. 

8. Aplikasi Praktis Pertumbuhan Pribadi: Kenali dan kelola pola-pola bawah sadar. 
Hubungan: Pahami mengapa orang lain mungkin bertindak "tidak seperti biasanya." 
Tempat Kerja: Cegah kelelahan dan miskomunikasi tim. Terapi/Coaching: Membantu 
menyesuaikan intervensi berdasarkan perilaku saat stres. 

9. Kontribusi Quenk Memelopori pemahaman tentang tipe MBTI dalam kondisi stres. 
Mendorong belas kasih bagi diri kita dan orang lain di saat-saat "terburuk" kita. 
Memperdalam wawasan psikologis dalam komunitas tipe. 

10. Kutipan Kunci “Fungsi inferior terletak di inti kehidupan batin kita... sebuah gerbang 
menuju alam bawah sadar.” 

Gagal Maju – John Maxwell 
Berikut adalah ringkasan lengkap dari "Gagal Maju: Mengubah Kesalahan Menjadi Batu Loncatan 
Kesuksesan" oleh John C. Maxwell — yang disusun untuk penggunaan presentasi: GAGAL MAJU Oleh 
John C. Maxwell Subjudul: Mengubah Kesalahan Menjadi Batu Loncatan Kesuksesan 

Slide 1: Pengantar Gagal Maju Pesan Utama: Orang sukses belajar dari kegagalan; mereka 
tidak menghindarinya. Premis Utama: Perbedaan antara orang biasa dan orang yang 
mencapai sukses adalah persepsi dan respons mereka terhadap kegagalan. Tujuan: Ubah 
pola pikir Anda untuk melihat kegagalan sebagai peluang untuk pertumbuhan. 

Slide 2: Mitos Kegagalan Kegagalan bukanlah: Dapat dihindari Sebuah kejadian Objektif 
Musuh Tidak dapat diubah Kebenaran: Kegagalan adalah bagian dari proses pembelajaran. 



Slide 3: Prinsip Utama #1 — Mendefinisikan Ulang Kegagalan Anda belum gagal kecuali Anda 
menyerah. Pandang kegagalan sebagai umpan balik, bukan kekalahan. Pandang ulang: “Saya 
belum gagal. Saya hanya menemukan 10.000 cara yang tidak berhasil.” — Thomas Edison  

Slide 4: Prinsip Utama #2 — Tolak Penolakan Jangan menginternalisasi kegagalan. Anda 
bukanlah kesalahan Anda. Harga diri yang sehat membantu Anda bangkit kembali.  

Slide 5: Prinsip Utama #3 — Belajar dari Setiap Kegagalan Tanya: Apa yang saya pelajari? Bagaimana saya bisa 
tumbuh? Apa yang akan saya lakukan berbeda? Kegagalan adalah guru terbaik—jika Anda mau belajar.  

Slide 6: Prinsip Utama #4 — Ubah Tanggapan Anda Bukan peristiwanya—melainkan 
reaksi Anda. Pilih: Tanggung jawab daripada menyalahkan Tindakan daripada 
menghindari Orang sukses menguasai hasil dan menyesuaikan.  

Slide 7: Prinsip Utama #5 — Ambil Tanggung Jawab Terima kepemilikan atas kegagalan Anda. Hindari 
alasan, menyalahkan orang lain, atau penolakan. Tanggung jawab pribadi mempercepat kemajuan. 

Slide 8: Prinsip Utama #6 — Jangan Biarkan Kegagalan Mendefinisikan Anda Masa lalu Anda 
tidak menentukan masa depan Anda. Lewati kegagalan, jangan hidup di dalamnya. 
Ketahanan berasal dari memisahkan harga diri dari kinerja. 

Slide 9: Prinsip Utama #7 — Rangkul Risiko Tanpa risiko = Tanpa imbalan. Semua kesuksesan melibatkan 
beberapa kegagalan. Semakin banyak risiko yang Anda ambil, semakin banyak peluang untuk berhasil. 

Slide 10: Prinsip Utama #8 — Bertahan Melewati Kegagalan Maju dengan cepat setelah 
jatuh. Ketekunan membedakan yang sukses dari yang terjebak. “Jatuh tujuh kali, 
bangkit delapan kali.” — Peribahasa Jepang 

Slide 11: Koefisien Kegagalan (FQ) FQ mengukur kapasitas Anda untuk gagal dan terus 
mencoba. FQ tinggi = Ketahanan dan adaptabilitas tinggi Latih kegagalan secara produktif. 

Slide 12: Kegagalan dan Kepemimpinan Pemimpin hebat: Berbagi pelajaran dari kegagalan Menciptakan ruang aman 
bagi orang lain untuk gagal dan berkembang Kegagalan adalah bagian dari inovasi dan pembelajaran tim. 

Slide 13: Mengubah Kesalahan Menjadi Pertumbuhan Gagal Cepat Gagal 
Murah Belajar Selalu Terapkan Segera  

Slide 14: 7 Langkah untuk Gagal ke Depan Tolak penolakan Jangan menyalahkan Lihat kegagalan sebagai 
sementara Tetapkan harapan yang realistis Fokus pada kekuatan Variasikan pendekatan Bangkit kembali  

Slide 15: Pesan Akhir "Perbedaan antara orang biasa dan orang yang berprestasi adalah 
persepsi dan respons mereka terhadap kegagalan." — John C. Maxwell Terus belajar Terus 
mengambil risiko Terus tumbuh Gagal ke Depan. 



7 Kebiasaan Orang yang Sangat Efektif – Stephen Covey 
Berikut adalah dek terperinci berdasarkan karya klasik Stephen R. Covey, "7 Kebiasaan Orang yang 
Sangat Efektif" — disusun sebagai uraian gaya slide untuk presentasi, pelatihan, atau penggunaan 
studi. DEK TERPERINCI: 7 Kebiasaan Orang yang Sangat Efektif Oleh Stephen R. Covey  

Slide 1: Ikhtisar Judul: 7 Kebiasaan Orang yang Sangat Efektif Penulis: Stephen R. Covey 
Tujuan: Membangun karakter dan mengembangkan efektivitas pribadi serta interpersonal 
melalui prinsip-prinsip internal. 

Slide 2: Kontinum Kedewasaan Ketergantungan: Anda mengandalkan orang lain (Anda 
merawat saya). Kemandirian: Anda merawat diri sendiri (Saya bisa melakukannya). Saling 
Ketergantungan: Anda bekerja sama untuk mencapai lebih banyak (Kita bisa melakukannya). 

Slide 3: Kebiasaan 1 – Jadilah Proaktif Prinsip Utama: Tanggung Jawab Konsep: Anda 
adalah pencipta respons Anda; ambil inisiatif. Fokus: Lingkaran Pengaruh vs. Lingkaran 
Kepedulian. Praktik: Gunakan bahasa proaktif (“Saya akan,” “Saya memilih untuk”).

Slide 4: Kebiasaan 2 – Mulailah dengan Tujuan Akhir Prinsip Utama: Visi Konsep: 
Tentukan visi yang jelas tentang tujuan hidup Anda. Alat: Pernyataan Misi Pribadi Fokus: 
Selaraskan tindakan harian dengan tujuan jangka panjang.

Slide 5: Kebiasaan 3 – Dahulukan yang Terpenting Prinsip Utama: Prioritas Konsep: Kelola waktu dan 
energi Anda berdasarkan pentingnya, bukan urgensinya. Matriks: Matriks Manajemen Waktu 
(Mendesak vs. Penting) Keterampilan: Disiplin diri; mengatakan “tidak” pada gangguan.

Slide 6: Ringkasan Kebiasaan 1–3 (Kemenangan Pribadi) Kebiasaan 1: Anda bertanggung jawab. Kebiasaan 2: Anda 
memiliki arah. Kebiasaan 3: Anda memprioritaskan nilai-nilai Anda. Hasil: Kemandirian dan penguasaan diri.

Slide 7: Kebiasaan 4 – Berpikir Menang-Menang Prinsip Kunci: Manfaat Bersama Konsep: 
Cari kesepakatan dan hubungan yang menguntungkan semua pihak. Dasar: Mentalitas 
Kelimpahan vs. Mentalitas Kekurangan Praktik: Empati + Keberanian = Menang-Menang. 

Slide 8: Kebiasaan 5 – Berusahalah Mengerti Dulu, Baru Dimengerti Prinsip Kunci: Komunikasi Empatik Konsep: 
Dengarkan dengan niat untuk memahami, bukan untuk membalas. Keterampilan: Mendengarkan Reflektif 
Kecerdasan Emosional Efek: Membangun kepercayaan dan pengaruh yang mendalam. 

Slide 9: Kebiasaan 6 – Sinergi Prinsip Kunci: Kerjasama Kreatif Konsep: Keseluruhan lebih 
besar daripada jumlah bagian-bagiannya. Esensi: Rayakan Perbedaan Hargai Kerja Tim 
Dialog Terbuka Hasil: Solusi inovatif. 



Slide 10: Ringkasan Kebiasaan 4–6 (Kemenangan Publik) Kebiasaan 4: Hubungan dengan 
manfaat bersama. Kebiasaan 5: Pemahaman nyata. Kebiasaan 6: Kolaborasi efektif. 
Hasil: Saling ketergantungan dan pengaruh. 

Slide 11: Kebiasaan 7 – Asah Gergaji Prinsip Utama: Pembaruan Konsep: Perbarui diri 
secara teratur dalam empat dimensi: Fisik (olahraga, istirahat) Mental (membaca, 
belajar) Sosial/Emosional (hubungan, empati) Spiritual (meditasi, tujuan) Hasil: 
Efektivitas berkelanjutan. 

Slide 12: Bonus – Kebiasaan ke-8 (dari buku lanjutan Covey) “Temukan Suara Anda dan Inspirasi Orang 
Lain Menemukan Suara Mereka” Konsep: Pemenuhan dan kontribusi di era pekerja pengetahuan. 

Slide 13: Tips Implementasi Mulailah dengan satu kebiasaan per minggu. Tulis 
pernyataan misi pribadi. Latihan menulis jurnal untuk refleksi. Gunakan sistem 
Perencanaan Mingguan Covey. Bentuk kemitraan akuntabilitas. 

 Slide 14: Ringkasan Akhir Tema Kebiasaan Tingkat Kedewasaan 1. Proaktif Tanggung Jawab Pribadi Kemandirian 

Tanggung JawabKemandirian2. Mulai dengan Akhir di PikiranVisiKemandirian3. Utamakan yang 
TerpentingPrioritasKemandirian4. Berpikir Menang-MenangManfaat BersamaInterdependensi5. 
Berusaha Memahami Terlebih DahuluEmpatiInterdependensi6. 

BersinergiKolaborasiInterdependensi7. Asah GergajiPembaruanSemua Tingkat 

17 Hukum Kepemimpinan yang Tak Terbantahkan – John Maxwell 

Berikut adalah pemecahan slide demi slide untuk dek berdasarkan 17 Hukum Kerjasama 
yang Tak Terbantahkan oleh John Maxwell. Beritahu saya jika Anda ingin ini diubah menjadi 
format JPEG, carousel, atau HTML juga. 

Slide 1: Judul Slide Judul: 17 Hukum Kerjasama yang Tak Terbantahkan Subjudul: Oleh 
John C. Maxwell Gambar: Tim mendaki gunung bersama 

Slide 2: Konten Pengantar: John Maxwell menekankan bahwa kerja tim mewujudkan 
impian. 17 hukum ini adalah prinsip dasar untuk membangun tim pemenang. Berlaku 
untuk kepemimpinan, bisnis, olahraga, dan kehidupan. 

Slide 3: 1. Hukum Signifikansi Pesan Utama: Satu orang terlalu kecil untuk mencapai 
kebesaran. Wawasan: Prestasi besar membutuhkan usaha tim. 

Slide 4: 2. Hukum Gambaran Besar Pesan Utama: Tujuan lebih penting daripada peran. 
Wawasan: Semua orang harus melihat bagaimana mereka cocok dalam misi yang lebih besar. 

Slide 5: 3. Hukum Niche Pesan Utama: Semua anggota memiliki tempat di mana mereka memberikan 
nilai paling besar. Wawasan: Tim hebat menetapkan peran sesuai dengan kekuatan. 



Slide 6: 4. Hukum Gunung Everest Pesan Kunci: Saat tantangan meningkat, kebutuhan akan kerja 
tim juga meningkat. Wawasan: Misi yang lebih besar memerlukan kolaborasi yang lebih kuat.  

Slide 7: 5. Hukum Rantai Pesan Kunci: Kekuatan tim dipengaruhi oleh tautan terlemah. 
Wawasan: Atasi kelemahan atau risiko misi secara keseluruhan.  

Slide 8: 6. Hukum Katalis Pesan Kunci: Tim pemenang memiliki pemain yang membuat 
segalanya terjadi. Wawasan: Katalis mendorong energi, kinerja, dan momentum.  

Slide 9: 7. Hukum Kompas Pesan Kunci: Visi memberi arah dan kepercayaan diri kepada 
anggota tim. Wawasan: Visi bersama menjaga semua orang tetap selaras dan termotivasi.  

Slide 10: 8. Hukum Apel Busuk Pesan Kunci: Sikap buruk merusak tim. Wawasan: Satu 
anggota negatif dapat merusak budaya tim. 

Slide 11: 9. Hukum Keandalan Pesan Utama: Anggota tim harus dapat saling mengandalkan. 
Wawasan: Kepercayaan dan keandalan adalah hal yang tak bisa ditawar. 

Slide 12: 10. Hukum Harga Pesan Utama: Tim tidak mencapai potensinya jika tidak 
bersedia membayar harga. Wawasan: Pengorbanan dan komitmen sangat penting. 

Slide 13: 11. Hukum Papan Skor Pesan Utama: Tim dapat melakukan penyesuaian 
ketika mengetahui posisinya. Wawasan: Pengukuran dan umpan balik menjaga tim 
tetap pada jalur. 

Slide 14: 12. Hukum Cadangan Pesan Utama: Tim hebat memiliki kedalaman yang luar biasa. 
Wawasan: Kesuksesan bergantung tidak hanya pada pemain utama—dukungan sangat penting. 

Slide 15: 13. Hukum Identitas Pesan Utama: Nilai-nilai yang sama mendefinisikan 
tim. Wawasan: Budaya dan persatuan muncul dari prinsip-prinsip yang sama. 

 Slide 16: 14. Hukum Komunikasi Pesan Utama: Interaksi memicu aksi. Wawasan: 
Komunikasi yang terbuka, jujur, dan sering sangat penting. 

Slide 17: 15. Hukum Keunggulan Pesan Utama: Perbedaan antara dua tim yang sama berbakat adalah 
kepemimpinan. Wawasan: Kepemimpinan yang kuat memberikan tim keunggulan untuk menang. 

Slide 18: 16. Hukum Moral Tinggi Pesan Utama: Ketika kamu menang, tidak ada yang 
terasa sakit. Wawasan: Kepercayaan diri dan antusiasme mempercepat kinerja. 

Slide 19: 17. Hukum Dividen Pesan Utama: Investasi dalam tim berkembang seiring waktu. 
Wawasan: Pertumbuhan jangka panjang berasal dari investasi yang konsisten pada orang-orang. 

Slide 20: Kesimpulan & Penerapan Konten: Renungkan tim Anda: hukum mana yang paling perlu diperbaiki? 
Pimpin dengan contoh dan mulailah menerapkan prinsip-prinsip ini. Keberhasilan adalah olahraga tim! 



Pembuat Perbedaan – John Maxwell 
Berikut adalah ringkasan lengkap dari "Pembuat Perbedaan: Menjadikan Sikap Anda 
Aset Terbesar" oleh John C. Maxwell: Judul Dek: Pembuat Perbedaan oleh John 
Maxwell Subjudul: Menjadikan Sikap Anda Aset Terbesar ---  

Slide 1: Pengenalan Buku Penulis: John C. Maxwell Fokus: Kekuatan sikap dalam 
menentukan kesuksesan Pesan Utama: Anda tidak selalu bisa mengendalikan keadaan, 
tetapi Anda bisa mengendalikan sikap Anda.  

Slide 2: Apa yang Membuat Perbedaan? "Pembuat Perbedaan" = Sikap Anda Bakat, pendidikan, dan 
pengalaman itu penting—tetapi sikap menentukan sejauh mana Anda melangkah. Sikap mempengaruhi cara 
kita menghadapi tantangan, berhubungan dengan orang lain, dan menangani keberhasilan atau kegagalan. 

 Slide 3: Lima Hambatan Sikap 1. Putus Asa 2. Perubahan 3. Masalah 4. Ketakutan 5. 
Kegagalan Setiap tantangan ini menguji dan mengungkapkan sikap Anda.  

Slide 4: Sikap vs. Emosi Emosi adalah reaksi; sikap adalah respons yang dipilih. Sikap 
sehat berasal dari keputusan yang disengaja, bukan perasaan sesaat. Anda harus 
bertanggung jawab atas sikap Anda. 

Slide 5: Mengubah Sikap Anda Refleksikan sikap Anda saat ini. Identifikasi pemicu untuk respons 
negatif. Praktikkan bicara positif kepada diri sendiri dan kelilingi diri Anda dengan pengaruh yang 
memotivasi. Ambil tindakan setiap hari untuk menyesuaikan dan memperbaiki sikap Anda. 

Slide 6: Kekuatan Perspektif Sikap Anda membentuk perspektif Anda. Perspektif 
positif melihat peluang dalam kesulitan. Kendalikan dunia batin Anda meskipun 
keadaan luar tidak mendukung. 

Slide 7: Sikap dan Hubungan Orang tertarik pada mereka yang memiliki sikap yang hebat. Sikap 
baik membantu menyelesaikan konflik dan membangun kepercayaan. Maxwell: “Orang tidak 
peduli seberapa banyak yang Anda ketahui sampai mereka tahu seberapa besar Anda peduli.” 

Slide 8: Menghadapi Kekecewaan Penyebab: harapan yang tidak terpenuhi, kritik, kemunduran. 
Strategi: bersyukur, kemenangan kecil, sistem pendukung yang kuat. Pilih harapan daripada putus asa. 

 Slide 9: Merangkul Perubahan Perubahan tidak dapat dihindari—pertumbuhan adalah pilihan. Sikap yang baik 
memungkinkan Anda untuk beradaptasi, belajar, dan berkembang. Fokuslah pada apa yang dapat Anda kendalikan. 

 Slide 10: Mengatasi Masalah Masalah adalah peluang yang menyamar. Sikap membantu Anda 
beralih dari mengeluh ke pemecahan masalah. Kunci: Proaktif lebih baik daripada reaktif. 

Slide 11: Menaklukkan Ketakutan Ketakutan melumpuhkan—sikap memberdayakan. Kembangkan keberanian dengan 
mengambil langkah-langkah bertahap. Ketakutan adalah pembohong; fokuslah pada fakta dan keyakinan. 



Slide 12: Menata Ulang Kegagalan Kegagalan tidaklah fatal kecuali kita membiarkannya. Adopsi 
pola pikir bertumbuh: gagal dengan maju ke depan. Belajar, sesuaikan, dan terus bergerak. 

Slide 13: Sikap + Tindakan = Hasil Sikap baik tanpa tindakan = potensi terbuang. 
Tindakan memberikan tujuan dan arah pada sikap Anda. Konsistensi adalah kunci. 

Slide 14: Kesimpulan Akhir Sikap adalah pilihan, bukan hadiah. Ini menentukan 
respon, hubungan, dan hasil Anda. Jadikan sikap Anda aset terbesar—itulah 
pembeda. 

Slide 15: Renungkan dan Terapkan Bagaimana sikap Anda saat ini terhadap hidup, 
orang, dan tantangan? Apa yang akan Anda lakukan hari ini untuk meningkatkan sikap 
Anda? Siapa yang bisa Anda pengaruhi dengan menjadi pembeda 

Bakat Tidak Pernah Cukup – John Maxwell 
Berikut adalah garis besar presentasi tingkat tinggi untuk "Talent Is Never Enough" 
oleh John C. Maxwell, dirancang untuk pelatihan kepemimpinan, pengembangan 
pribadi, atau sesi tim. 

Judul Deck: Talent Is Never Enough 

Subjudul: Mengungkap Pilihan yang Meningkatkan Bakat Anda 

Penulis: Berdasarkan buku oleh John C. Maxwell 
Dipersembahkan Untuk: [Nama Anda / Organisasi] 

Slide 1: Pengenalan 

• Kutipan: “Bakat adalah anugerah, tetapi karakter adalah pilihan.” – John Maxwell 
• Tujuan presentasi: Menjelajahi cara memaksimalkan bakat melalui pilihan yang disengaja 

Slide 2: Premis Utama 

• Semua orang memiliki bakat 
• Bakat saja tidak pernah cukup 
• Pilihan yang tepat mengangkat bakat menjadi luar biasa 



Slide 3: 13 Pilihan Penting yang Memaksimalkan Bakat 

# Pilihan Deskripsi 

1 Keyakinan Meningkatkan bakat Anda melalui kepercayaan diri 

2 Gairah Menghidupkan dan memacu bakat Anda 

3 Inisiatif Mengaktifkan bakat Anda 

4 Fokus Mengarahkan bakat Anda menuju tujuan 

5 Persiapan Mengatur bakat Anda untuk meraih sukses 

6 Latihan Mempertajam bakat Anda 

7 Ketekunan Menjaga keberlanjutan bakat Anda 

8 Keberanian Menguji bakat Anda dalam kesulitan 

9 Keterbukaan untuk Belajar Memperluas kemampuan Anda 

10 Karakter Melindungi bakat Anda

11 Hubungan Mempengaruhi pertumbuhan bakat Anda

12 Tanggung Jawab Menguatkan bakat Anda

13 Kerja Tim Melipatgandakan bakat Anda

Slide 4: Keyakinan Meningkatkan Bakat Anda

• Keyakinan adalah pondasi tindakan
• Contoh kasus: Keyakinan Michael Jordan vs. penolakan awal

Slide 5: Gairah Menyemangati Bakat

• Gairah menjaga motivasi
• Bakat tanpa gairah mengarah pada kelelahan



Slide 6: Inisiatif Mengaktifkan Bakat 

• Bakat tetap tidak aktif tanpa tindakan 
• Orang yang proaktif unggul 

Slide 7: Fokus Mengarahkan Bakat 

• Gangguan mengurangi potensi bakat 
• Fokus tajam menghasilkan hasil 

Slide 8–14: Lanjutkan dengan Pilihan Lain 

• Dedikasikan setiap slide untuk satu pilihan: 

o Persiapan 

o Latihan 

o Keteguhan 

o Keberanian 

o Kemampuan Belajar 

o Karakter 

o Hubungan 

o Tanggung Jawab 

o Kerja Tim 

Slide 15: Kekuatan Pilihan 

• Kutipan: “Bakat adalah titik awal. Pilihan adalah garis akhir.” 
• Refleksi: Pilihan mana dari 13 yang saat ini Anda abaikan? 

Slide 16: Kerangka Kesimpulan 

T.A.L.E.N.T. = Bakat + Sikap + Pembelajaran + Usaha + Pembinaan + Tim 



• Dorong audiens untuk membuat rencana tindakan 

Slide 17: Latihan Kelompok (Opsional) 

• Nilai diri Anda 1–5 untuk masing-masing dari 13 pilihan 
• Pilih 2 area untuk ditingkatkan bulan ini 

Slide 18: Kutipan Penutup 

"Kesuksesan bukanlah masalah bakat. Ini adalah masalah pilihan." – John Maxwell 

21 Hukum Kepemimpinan yang Tak Terbantahkan – John Maxwell 

Berikut adalah garis besar slide yang detail berdasarkan '21 Hukum Kepemimpinan yang 
Tak Terbantahkan' oleh John C. Maxwell:  

Slide 1: Slide Judul Judul: 21 Hukum Kepemimpinan yang Tak Terbantahkan Penulis: 
John C. Maxwell Tema: Prinsip kepemimpinan yang bertahan dalam ujian waktu  

Slide 2: Pendahuluan Kepemimpinan adalah pengaruh—tidak lebih, tidak kurang. 21 
hukum ini adalah prinsip yang dapat dipelajari dan diterapkan oleh siapa saja.  

Slide 3: Hukum 1 – Hukum Penutup Kemampuan kepemimpinan menentukan tingkat efektivitas 
seseorang. Semakin rendah kemampuan seseorang memimpin, semakin rendah batas potensinya.  

Slide 4: Hukum 2 – Hukum Pengaruh Ukuran sejati kepemimpinan adalah pengaruh—tidak lebih, tidak 
kurang. Posisi tidak membuat seseorang menjadi pemimpin; pengaruhlah yang membuatnya demikian.  

Slide 5: Hukum 3 – Hukum Proses Kepemimpinan berkembang setiap hari, bukan dalam 
sehari. Ini adalah perjalanan seumur hidup untuk belajar, tumbuh, dan berkembang.  

Slide 6: Hukum 4 – Hukum Navigasi Siapa pun dapat mengendalikan kapal, tetapi hanya pemimpin 
yang dapat menentukan arah. Pemimpin menilai kondisi dan merencanakan dengan efektif. S 

Slide 7: Hukum 5 – Hukum Penambahan Pemimpin menambahkan nilai dengan melayani 
orang lain. Kepemimpinan sejati berfokus pada menambah nilai, bukan mengambilnya. 

Slide 8: Hukum 6 – Hukum Dasar yang Kokoh Kepercayaan adalah pondasi dari 
kepemimpinan. Integritas dan kejujuran tidak bisa ditawar. 

Slide 9: Hukum 7 – Hukum Penghormatan Orang secara alami mengikuti pemimpin yang 
lebih kuat dari diri mereka. Penghormatan harus diperoleh melalui karakter dan kompetensi. 



Slide 10: Hukum 8 – Hukum Intuisi Pemimpin menilai segalanya dengan bias 
kepemimpinan. Intuisi kepemimpinan membedakan pemimpin hebat dari yang baik. 

Slide 11: Hukum 9 – Hukum Magnetisme Siapa diri Anda adalah siapa yang Anda tarik. 
Pemimpin menarik orang dengan pemikiran dan nilai yang serupa. 

Slide 12: Hukum 10 – Hukum Koneksi Pemimpin menyentuh hati sebelum meminta 
bantuan. Koneksi autentik mendorong loyalitas dan kerjasama. 

Slide 13: Hukum 11 – Hukum Lingkaran Dalam Potensi seorang pemimpin ditentukan oleh 
orang-orang terdekatnya. Bangun tim yang kuat untuk memperluas pengaruh dan efektivitas. 

Slide 14: Hukum 12 – Hukum Pemberdayaan Hanya pemimpin yang aman yang memberi kekuatan 
kepada orang lain. Memberdayakan orang lain memperbanyak dampak kepemimpinan. 

Slide 15: Hukum 13 – Hukum Gambar Orang mengikuti apa yang mereka lihat. Pemimpin 
harus menunjukkan perilaku yang mereka harapkan dari orang lain. 

Slide 16: Hukum 14 – Hukum Dukungan Orang mendukung pemimpin sebelum 
mendukung visi. Percayai pembawa pesan sebelum menerima pesannya. 

Slide 17: Hukum 15 – Hukum Kemenangan Pemimpin menemukan cara agar tim dapat 
menang. Komitmen untuk menang menginspirasi tekad dan kreativitas. 

Slide 18: Hukum 16 – Hukum Momentum Momentum adalah sahabat terbaik pemimpin. 
Momentum memudahkan perubahan dan memperbesar keberhasilan. 

Slide 19: Hukum 17 – Hukum Prioritas Pemimpin memahami bahwa aktivitas tidak sama 
dengan pencapaian. Fokus pada hal yang memberi nilai terbesar. 

Slide 20: Hukum 18 – Hukum Pengorbanan Seorang pemimpin harus rela melepaskan sesuatu 
untuk maju. Kesuksesan membutuhkan pengorbanan pribadi demi kepentingan orang lain. 

Slide 21: Hukum 19 – Hukum Waktu Kapan memimpin sama pentingnya dengan apa yang 
harus dilakukan dan ke mana harus pergi. Tindakan tepat + waktu tepat = sukses. 

Slide 22: Hukum 20 – Hukum Pertumbuhan Eksplosif Untuk menambah pertumbuhan, pimpin pengikut. Untuk melipatgandakan, 
pimpin para pemimpin. Persiapkan dan kembangkan pemimpin lain untuk dampak yang eksponensial. 

Slide 23: Hukum 21 – Hukum Warisan Nilai abadi seorang pemimpin diukur dengan 
keberlanjutan. Kepemimpinan sejati meninggalkan pemimpin lain di belakangnya. 

 Slide 24: Kesimpulan Kepemimpinan adalah sebuah perjalanan. Menguasai 21 hukum ini 
membantu meningkatkan pengaruh, membangun tim yang kuat, dan meninggalkan warisan. 



Cara Memengaruhi – John Maxwell
Berikut adalah presentasi berdasarkan "Menjadi Orang yang Berpengaruh" oleh John C. Maxwell dan 
Jim Dornan: PRESENTASI: Menjadi Orang yang Berpengaruh Oleh John C. Maxwell & Jim Dornan

Slide 1: Slide Judul Judul: Menjadi Orang yang Berpengaruh Subjudul: Cara Memberi 
Dampak Positif pada Kehidupan Orang Lain Penulis: John C. Maxwell & Jim Dornan

Slide 2: Ikhtisar Pengaruh adalah kunci kepemimpinan yang sukses, hubungan, dan pertumbuhan pribadi. 
Setiap orang memiliki pengaruh—buku ini menunjukkan cara mengembangkannya secara etis dan efektif. 
Empat area utama yang menjadi fokus: Integritas, Pemeliharaan, Kepercayaan, dan Mendengarkan.

Slide 3: Dasar Pengaruh: Integritas Integritas membangun kepercayaan—tanpanya, pengaruh 
akan runtuh. Orang-orang ingin mengikuti pemimpin yang dapat mereka percayai. Jadilah 
konsisten dalam nilai, kata-kata, dan tindakan. Kutipan: “Orang melakukan apa yang orang lihat.” 

Slide 4: Membangun Orang Lain Tunjukkan perhatian dan kepedulian yang tulus. Orang tidak 
peduli seberapa banyak Anda tahu sampai mereka tahu seberapa peduli Anda. Investasikan 
waktu, perhatian, dan energi untuk pertumbuhan orang lain. Ciri Kunci: Dorongan  

Slide 5: Percaya pada Orang Percayalah pada orang lain sebelum mereka percaya pada diri 
mereka sendiri. Pengaruh dimulai ketika Anda melihat potensi dalam seseorang dan membantu 
mereka melihatnya juga. Harapkan yang terbaik; sering kali Anda akan mendapatkannya. 

Slide 6: Mendengarkan untuk Terhubung Mendengarkan membangun jembatan; berbicara sendiri 
membangun tembok. Mendengarkan dengan fokus menunjukkan rasa hormat dan memperdalam 
hubungan. Hindari gangguan—dengarkan untuk memahami dan merasakan emosi.  

Slide 7: Memahami Orang Empati meningkatkan pengaruh. Pelajari apa yang memotivasi dan 
membuat orang frustrasi. Bantu orang mencapai tujuan mereka, bukan hanya tujuan Anda sendiri. 

Slide 8: Memperbesar Orang Mentorship dan pengembangan sangat penting. Berikan orang 
tanggung jawab dan sumber daya. Rayakan kemenangan mereka lebih dari kemenangan Anda 
sendiri. Aturan Maxwell: “Pemimpin menambah nilai dengan melayani orang lain.” 

Slide 9: Membimbing Orang Lain Membantu orang melewati transisi dan tantangan. 
Menjadi pemandu—bukan hanya otoritas. Pengaruh meningkat saat Anda 
membantu orang lain sukses dalam situasi yang kompleks. 

Slide 10: Menghubungkan Lebih dari Posisi Kepemimpinan berdasarkan posisi adalah 
bentuk pengaruh terendah. Pengaruh sejati dibangun di atas hubungan, rasa hormat, dan 
hasil. Terhubung melalui nilai dan tujuan bersama. 



Slide 11: Memberdayakan Orang Lain Pengaruh bertambah ketika Anda memberdayakan orang lain untuk memimpin. Delegasikan, 
bimbing, dan lepaskan tanggung jawab. Percaya diri dalam peran Anda untuk membantu orang lain bersinar. 

Slide 12: Memperbanyak Pengaruh Tujuan utama: mempengaruhi para pemimpin. 
Ciptakan warisan dengan berinvestasi pada generasi pemimpin berikutnya. Pengaruh 
berlipat ganda ketika menjadi eksponensial melalui orang lain. 

Slide 13: Ringkasan – Model Tangga Pengaruh Integritas Merawat Orang Lain Percaya pada 
Mereka Mendengarkan dengan Baik Memahami Memberdayakan Memperbanyak Pengaruh 

Slide 14: Pemikiran Akhir Siapa pun bisa menjadi orang yang berpengaruh. Itu dimulai dengan 
niat dan tumbuh dengan karakter yang konsisten. Pengaruh bukanlah posisi—itu adalah gaya 
hidup. Kutipan: “Kepemimpinan adalah pengaruh. Tidak lebih, tidak kurang.” – John Maxwell 

Kepemimpinan Jalan Tinggi – John Maxwell

Berikut adalah versi ramah Facebook dari garis besar presentasi Kepemimpinan Jalan 
Tinggi oleh John C. Maxwell — singkat, terstruktur secara visual, dan siap untuk diposting 
sebagai carousel, caption panjang, atau postingan berbasis gambar: Kepemimpinan Jalan 
Tinggi Oleh John C. Maxwell Mengumpulkan Orang dalam Dunia yang Terpecah

Slide 1: Apa itu Kepemimpinan Jalan Tinggi? Kepemimpinan yang mengutamakan orang 
lain, menjunjung tinggi etika, dan menginspirasi persatuan di atas perpecahan.

Slide 2: Tiga Jalan Kepemimpinan Jalan Rendah – Egois, manipulatif, beracun Jalan 
Tengah – Netral, pasif, biasa Jalan Tinggi – Etis, penuh niat, transformatif

Slide 3: Prinsip Utama Integritas: Nilai yang konsisten Kerendahan Hati: Memimpin dengan 
melayani Hormat: Menghargai setiap orang Kesengajaan: Pilih jalan yang benar setiap hari  

Slide 4: Praktik Jalan Tinggi Menambah nilai bagi orang lain Menanggapi dengan kasih, 
bukan ego Memimpin dengan contoh Mengembangkan kecerdasan emosional  

Slide 5: Mengapa Ini Penting Membangun kepercayaan Menyatukan tim Menciptakan 
pengaruh yang abadi Mengubah budaya  

Slide 6: Pemikiran Akhir “Anda tidak bisa memimpin orang ke tempat yang belum Anda 
kunjungi sendiri.” Pilih Jalan Tinggi. Setiap hari. Dengan sengaja. Dengan hati. 



5 Tingkatan Kepemimpinan – John Maxwell 

Berikut adalah rangkuman detail "The 5 Levels of Leadership" oleh John Maxwell, 
dirancang untuk presentasi profesional dan tujuan pelatihan. 

5 Tingkatan Kepemimpinan – John C. Maxwell ••• • 

Gambaran Umum Slide: 

• Total Slide: ~18 
• Format: Jelas, visual, dan berorientasi kepemimpinan 
• Struktur: Judul + Gambaran Umum + Pemecahan Tingkat demi Tingkat + Penerapan 

+ Pemikiran Akhir 

J Rincian Slide GCHI

Slide 1: Slide Judul 

5 Tingkat Kepemimpinan 
Oleh John C. Maxwell 
“Di mana Anda memulai tidak penting—kepemimpinan adalah sebuah perjalanan.” 

Slide 2: Pengantar ke 5 Tingkat Kepemimpinan 

• Kepemimpinan adalah pengaruh—tidak lebih, tidak kurang 
• Kepemimpinan dikembangkan setiap hari, bukan dalam sehari 
• Tiap tingkat dibangun di atas yang sebelumnya 
• Para pemimpin sejati bergerak melalui tingkat dengan kesengajaan 

Slide 3: Tinjauan 5 Tingkat Kepemimpinan 



Nama Tingkat Kata Kunci 

1 Posisi Hak 

2 Izin Hubungan 

3 Produksi Hasil 

4 Pengembangan Orang dan Reproduksi 

5 Puncak Penghormatan 

TINGKAT 1: POSISI – Hak 

Slide 4: Apa Itu 

• Orang mengikuti Anda karena mereka harus 
• Berdasarkan jabatan atau peran 
• Tingkat kepemimpinan terendah 

Slide 5: Kelebihan & Kekurangan 

%Á Memberikan otoritas 

¡ Tidak ada pengaruh nyata 

¡ Pergantian tinggi jika tidak diperbaiki 

Slide 6: Cara Berkembang 

• Pelajari pekerjaan Anda dengan baik 
• Perlakukan semua orang dengan hormat 
• Pahami bahwa jabatan hanyalah permulaan 

LEVEL 2: IZIN – Hubungan 

Slide 7: Apa Itu 

• Orang mengikuti Anda karena mereka menginginkannya 
• Berdasarkan kepercayaan dan hubungan 



• Dasar pengaruh 

Slide 8: Perilaku Kunci 

• Dengarkan dengan baik 
• Peduli dengan tulus 
• Bangun hubungan dan kepercayaan 

Slide 9: Kesalahan yang Harus Dihindari 

• Manipulasi alih-alih motivasi 
• Pilih kasih 
• Kelelahan emosional tanpa batasan 

LEVEL 3: PRODUKSI – Hasil 

Slide 10: Apa Itu 

• Orang mengikuti Anda karena apa yang telah Anda lakukan 
• Anda memberikan hasil dan memimpin dengan contoh 
• Momentum terbentuk 

Slide 11: Dampak pada Tim 

• Moral meningkat 
• Produktivitas bertambah 
• Kepercayaan terbangun 

Slide 12: Untuk Melangkah Lebih Jauh 

• Tetapkan tujuan yang terukur 
• Ciptakan budaya tanggung jawab 
• Rayakan pencapaian 

LEVEL 4: PENGEMBANGAN ORANG – Reproduksi 

Slide 13: Apa Itu 



• Orang-orang mengikuti karena apa yang telah Anda lakukan untuk mereka 
• Anda sedang mengembangkan pemimpin-pemimpin lainnya 

Slide 14: Karakteristik 

• Mentor orang lain dengan sengaja 
• Ciptakan jalur kepemimpinan 
• Delegasikan dan berdayakan 

Slide 15: Efek Penggandaan 

• Meningkatkan loyalitas 
• Memperkuat tim 
• Mempertahankan 

pertumbuhan 

LEVEL 5: PINNACLE – Penghormatan 

Slide 16: Apa Itu 

• Orang-orang mengikuti Anda karena siapa Anda dan apa yang Anda wakili 
• Tingkat yang paling langka 

Slide 17: Ciri Pemimpin Puncak 

• Pemikiran warisan 
• Mempengaruhi di luar organisasi 
• Mengembangkan pemimpin lain di Tingkat 4 dan 5 

Slide 18: Pemikiran Akhir & Aplikasi 

• Kepemimpinan adalah perjalanan seumur hidup 
• Renungkan: Di tingkat mana Anda berada dengan setiap orang yang Anda pimpin? 
• Tantangan: Apa rencana pertumbuhan Anda untuk naik ke tingkat berikutnya? 



Slide 11: Keuntungan dari Pengembangan Kepemimpinan Meningkatkan kapasitas 
Memperkuat tim Mempersiapkan suksesi Meningkatkan semangat dan inovasi

Slide 12: Langkah Praktis untuk Mengembangkan Pemimpin Mulai program pengembangan 
kepemimpinan Tunjuk mentor untuk pemimpin yang baru muncul Delegasikan secara strategis 
Adakan tinjauan kepemimpinan secara teratur Tawarkan buku dan pelatihan kepemimpinan

Slide 13: Tahapan Jalur Kepemimpinan: Pemimpin Muda Pemimpin Berkembang Pemimpin 
Mereproduksi Pemimpin Warisan Sesuaikan setiap tahap dengan pelatihan dan pembinaan

Slide 14: Studi Kasus atau Contoh Nyata Opsional: Soroti pemimpin terkenal yang 
melipatgandakan pemimpin lainnya Pelajaran dari proses mereka

Slide 15: Poin Penting Pengembangan kepemimpinan bukanlah pilihan—itu adalah kebutuhan 
Investasikan pada orang yang tepat Warisan Anda adalah para pemimpin yang Anda tinggalkan  

Slide 16: Refleksi & Tantangan Siapa yang Anda kembangkan hari ini? Sistem apa yang ada 
untuk pertumbuhan kepemimpinan? Langkah Anda selanjutnya? 

Blink – Malcolm Gladwell 
Berikut adalah presentasi terperinci berdasarkan "Blink: The Power of Thinking Without 
Thinking" oleh Malcolm Gladwell: Judul Slide BLINK: The Power of Thinking Without Thinking 
Oleh Malcolm Gladwell Penjelajahan Mendalam tentang Penilaian Cepat dan Kognisi Cepat  

Slide 1: Ikhtisar Penulis: Malcolm Gladwell Terbit: 2005 Genre: Psikologi / Ilmu 
Perilaku Ide Utama: Menggali bagaimana kita membuat keputusan sekejap dan 
seberapa akurat—atau cacat—keputusan tersebut dapat.  

Slide 2: Konsep Utama - Thin Slicing Definisi: Kemampuan untuk membuat penilaian cepat 
berdasarkan informasi terbatas. Contoh: Studi Gottman yang memprediksi perceraian 
dengan mengamati beberapa menit interaksi pasangan. Implikasi: Para ahli sering 
berkinerja lebih baik dengan informasi yang lebih sedikit. 

Slide 3: Kekuatan Alam Bawah Sadar Kognisi bawah sadar: Banyak keputusan dibuat tanpa berpikir 
secara sadar. Efek priming: Paparan isyarat halus mempengaruhi perilaku. Contoh: Orang yang 
dipengaruhi dengan kata-kata yang terkait dengan orang tua berjalan lebih lambat setelahnya. 

Slide 4: Ketika Kognisi Cepat Gagal Bias dan prasangka: Penilaian cepat bisa mencerminkan 
bias bawah sadar. Contoh: Penembakan polisi berdasarkan asumsi rasial. Pelajaran: Kesadaran 
akan jalan pintas mental kita adalah kunci untuk menghindari keputusan yang buruk. 



Slide 5: Pentingnya Pengalaman dan Keahlian: Para ahli mengembangkan intuisi yang lebih baik melalui 
pengulangan dan umpan balik. Contoh: Pemadam kebakaran yang dapat merasakan lantai mungkin akan 
runtuh sebelum benar-benar terjadi. Pelatihan: Intuisi meningkat dengan pengalaman berkualitas. 

Slide 6: Sisi Gelap dari Penilaian Cepat Kesalahan Warren Harding: Salah mengira penampilan 
menarik sebagai kemampuan kepemimpinan. Terlalu mengandalkan penampilan: Mengakibatkan 
perekrutan yang buruk, penilaian yang salah. Pelajaran: Penilaian cepat tidak selalu benar. 

Slide 7: Studi Kasus - New Coke Kegagalan riset pasar: Uji rasa buta mengabaikan konteks merek. 
Kekurangan penilaian cepat: Gagal memahami pengalaman emosional dan kontekstual secara utuh. 

Slide 8: Studi Kasus - Pengkodean Wajah Paul Ekman Mikro-ekspresi: Dapat mengungkapkan 
emosi sejati dalam sekejap. Aplikasi penilaian cepat: Membaca emosi dengan akurat 
meningkatkan pengambilan keputusan dalam penegakan hukum, terapi, dll. 

Slide 9: Strategi untuk Meningkatkan Penilaian Cepat Sadari bias Hindari kelebihan 
informasi Percayai intuisi yang terinformasi, bukan insting semata Ciptakan kondisi 
untuk kognisi cepat yang akurat 

Slide 10: Penerapan Praktis Dalam Bisnis: Perekrutan, negosiasi, pemasaran Dalam 
Penegakan Hukum: Mengurangi bias dalam pengambilan keputusan cepat Dalam 
Hubungan: Membaca isyarat halus dalam komunikasi 

Slide 11: Kritik terhadap Blink Generalisasi berlebihan: Tidak semua penilaian cepat 
bermanfaat. Bukti anekdotal: Mengandalkan cerita menarik, bukan sekadar data. 
Subjektivitas: Pesan "Percaya insting" bisa disalahgunakan. 

Slide 12: Poin Akhir Percayai insting Anda—tetapi uji mereka. Penilaian cepat bisa akurat 
atau berbahaya—konteks penting. Kesadaran dan refleksi adalah kunci untuk 
mempertajam intuisi kita. 

The Tipping Point – Malcolm Gladwell 
Judul: The Tipping Point — Malcolm Gladwell Subjudul: Bagaimana Hal Kecil Bisa 
Membuat Perbedaan Besar  

Slide 1: Pengantar The Tipping Point Penulis: Malcolm Gladwell Terbit: 2000 Premis: 
Tindakan kecil pada waktu yang tepat, di tempat yang tepat, dengan orang yang tepat, 
dapat menciptakan titik balik untuk perubahan besar. 

Slide 2: Apa itu Tipping Point? Definisi: "Momen massa kritis, ambang batas, titik didih." 
Signifikansi: Ini adalah titik di mana sebuah ide, tren, atau perilaku melewati ambang 
batas dan menyebar seperti api. 



Slide 3: Tiga Aturan Epidemi Hukum Minoritas Faktor Kelekatan Kekuatan Konteks  

Slide 4: Hukum Minoritas Jenis orang tertentu memainkan peran penting dalam menyebarkan ide: 
Penghubung – Mengenal banyak orang; menjembatani kelompok sosial Mavens – Spesialis informasi yang 
senang membantu orang lain Penjual – Orang persuasif dengan keterampilan negosiasi yang kuat  

Slide 5: Faktor Kelekatan Definisi: Kualitas unik yang membuat pesan tetap melekat di 
benak orang Contoh: "Sesame Street" dan "Blue’s Clues" menggunakan repetisi dan 
keterlibatan Aplikasi langsung pada pemasaran dan pendidikan  

Slide 6: Kekuatan Konteks Perilaku manusia sangat dipengaruhi oleh lingkungannya Contoh: 
Teori Jendela Pecah (tanda-tanda kecil ketidakberaturan menyebabkan lebih banyak 
ketidakberaturan) Lingkungan dapat mengarahkan perilaku ke arah positif atau negatif  

Slide 7: Studi Kasus - Hush Puppies Ledakan penjualan di pertengahan tahun 1990-an setelah pelopor 
tren di NYC mengadopsi merek tersebut Menunjukkan bagaimana mode dan epidemi sosial menyebar  

Slide 8: Studi Kasus - Penurunan Kriminalitas NYC Kriminalitas menurun pada awal tahun 1990-an karena perubahan kecil 
(misalnya, penghapusan grafiti, penindakan terhadap penghindaran biaya) Memperkuat “Kekuatan Konteks” 

Slide 9: Titik Balik dalam Bisnis Meluncurkan produk atau layanan baru Pemasaran viral dan 
budaya influencer Mengidentifikasi dan memanfaatkan Penghubung, Ahli Informasi, dan Penjual 

 Slide 10: Titik Balik dalam Masyarakat Gerakan sosial (misalnya, hak sipil, aksi iklim) 
Ide-ide yang menggeser norma masyarakat (misalnya, daur ulang, kerja jarak jauh)  

Slide 11: Menciptakan Titik Balik Anda Sendiri Identifikasi daya tarik pesan Anda 
Manfaatkan orang yang tepat Bentuk lingkungan atau konteks Pantau dan sesuaikan — 
titik balik seringkali tidak terduga 

Slide 12: Poin-Poin Utama Perubahan kecil dapat memiliki efek besar Epidemi sosial 
dipengaruhi oleh orang, pesan, dan konteks Tindakan strategis pada waktu yang tepat = 
dampak besar 

Anda sekarang memiliki Pengetahuan Manusia atau CEO 
Era Baru. Jika Anda memiliki pertanyaan, silakan hubungi 
richbonfigli@gmail.com, atau telepon 1-302-985-1184 


